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ABSTRAK

SITI AISYAH DAMAIYANTI. Strategi UMKM Dalam Pengembangan
Ekonomi Kerakyatan (Studi Kasus pada UMKM Batik Gobah)

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia memiliki peran penting bagi
masyarakat. Keberadaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
salah satu pilar penting dalam perekonomian di Indonesia. Kesejahteraan
masyarakat melalui pembentukan UMKM dan jaringan keuangan mikro mampu
terbentuk dengan menyediakan kebutuhan investasi strategis. Dilihat melalui
sistem perspektif perkembangannya UMKM masuk ke dalam golongan kelompok
usaha terbesar. Potensi yang harus dimiliki oleh UMKM untuk mengatasi angka
pengangguran yaitu dengan meningkatkan penyerapan tenaga kerja dalam
kegiatan UMKM. Di Indonesia UMKM dijadikan sebagai salah satu
pembangunan ekonomi kerakyatan. Ekonomi kerakyatan memiliki tujuan yaitu
mewujudkan keadilan dan kekeluargaan dalam kegiatan ekonomi untuk
menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat Indonesia. Salah satunya
UMKM Batik Gobah sebagai kegiatan ekonomi yang memiliki peran dalam
kesejahteraan warga Kelurahan Sapuro Kebulen dengan pembentukan ekonomi
kerakyatan, tujuan dari penelitian ini diantaranya: (1) Untuk mengetahui strategi
yang digunakan UMKM Batik Gobah dalam mengembangkan ekonomi
kerakyatan. (2) Untuk mengetahui permasalahan dan hambatan yang dihadapi
UMKM Batik Gobah dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang artinya penelitian
ini termasuk kedalam penelitian lapangan (field research). Sumber data yang
dilakukan meliputi data primer yang di peroleh melalui hasil observasi dan
wawancara, sedangkan data sekunder di peroleh dari hasil dokumentasi. Dalam
penelitian ini jenis wawancara yang dilakukan terstruktur, dimana wawancara ini
diberikan kepada pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan menurut Miles dan Hubermen meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dengan
menggunakan teknik triangulasi dalam pengecekan keabsahan data penelitian.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:(1) Strategi yang digunakan UMKM Batik Gobah dalam menunjang
ekonomi kerakyatan dengan menggunakan strategi pemasaran Yyaitu STP
(Segmentation, Targeting, Positioning) yang mempengaruhi pada tingkat dan
inovasi UMKM Batik Gobah seperti harga, kualitas produk, promosi, inovasi
produk, daya saing, dan kepuasan konsumen. Kemudian pelaku UMKM Batik
Gobah mementingkan adanya pendekatan kepada konsumen dengan cara
menumbuhkan sifat ramah dan sopan kepada konsumen.(2) Beberapa faktor yang
menghambat perkembangan UMKM Batik Gobah dan peningkatan pendapatan
yang tidak menentu setiap hari atau bulannya yaitu modal, lokasi dan teknologi.
Dengan ini mampu meningkatkan taraf perekonomian dengan sistem ekonomi
kerakyatan.

Kata Kunci : UMKM Batik, Ekonomi Kerakyatan, Strategi Pemasaran
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ABSTRACT

SITI AISYAH DAMAIYANTI. MSME Strategy in People's Economy
Development (Case Study on Batik Gobah MSME)

Economic growth in Indonesia has an important role for society. The
existence of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) is one of the
important pillars in the economy in Indonesia. Community welfare through the
formation of MSMEs and microfinance networks can be formed by providing
strategic investment needs. Viewed through the perspective system of
development, MSME is included in the largest business group group. The
potential that must be possessed by MSMEs to overcome unemployment is by
increasing the absorption of labor in MSME activities. In Indonesia, MSMEs are
used as one of the people's economic development. The populist economy has the
goal of realizing justice and kinship in economic activities to create the prosperity
and welfare of the Indonesian people. One of them is UMKM Batik Gobah as an
economic activity that has a role in the welfare of the residents of the Sapuro
Kebulen Village by forming a people's economy, the objectives of this study
include: (1) To find out the strategies used by UMKM Batik Gobah in developing
a people's economy. (2) To find out the problems and obstacles faced by Batik
Gobah SMEs in developing a people's economy.

This study uses a qualitative approach, which means that this research is
included in field research. Sources of data used include primary data obtained
through observation and interviews, while secondary data obtained from the
results of documentation. In this study the type of interviews conducted were
structured, where the interviews were given to parties directly related to the
research. Data analysis techniques used according to Miles and Hubermen include
data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. By
using triangulation techniques in checking the validity of research data.

From the results of the research conducted, the following results were
obtained: (1) The strategy used by UMKM Batik Gobah in supporting the people's
economy by using a marketing strategy, namely STP (Segmentation, Targeting,
Positioning) which affects the level and innovation of UMKM Batik Gobah such
as price, product quality, promotion, product innovation, competitiveness, and
customer satisfaction. Then the perpetrators of UMKM Batik Gobah attach
importance to the approach to consumers by cultivating a friendly and polite
nature to consumers. (2) Some of the factors that hinder the development of
UMKM Batik Gobah and the increase in income that is uncertain every day or
month are capital, location and technology. With this, it is able to improve the
level of the economy with a populist economic system.

Keywords: Batik MSMEs, Popular Economy, Marketing Strategy
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengertian Trnasliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
Prinsip Pembukuan

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab — Latin ini di susun dengan
prinsip sebagai berikut :

1. Sejalan dengan Ejaan yang Disempurnakan.

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “
satu fenom satu lambang”.

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab — Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi

Arab - Latin ini meliputi :

1. Konsonan 6. Kata sandang (di depan huruf
2. Vokal (tunggal dan rangkap) Syamsiyah dan Qomariyah)
3. Maddah 7. Hamzah
4. Ta’ marbutah 8. Penulisan kata
5. Syaddah 9. Huruf kapital
10. Tajwid
1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa $ es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha K ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Kadan ha

2 Dal D De

3 Dzal 2 zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er

J Za Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o2 Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dhad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za i zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We

> Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
& Dhammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya Ai adani
. } Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
iy - kataba e o - faala
;f 3 - Zukira LM: - yazhabu
e - sw’ila s - kaifa
J3h - haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat & huruf Nama Huruf & tanda Nama
BT Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
T Kasrah dan ya I I dan garis di atas
o Hamzah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qaala
= - ramaa
s - giila
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4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammah, transliterasi adalah “t”.
2) Ta ‘marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jub Y1 iy - raudah al-atfaal
- raudatulatfaal
a3 &l - al-Madiinah al-Munawwarah
- Al-Madiinah-Munawwarah
il - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang didalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tana syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

5 - rabbanaa J5 - nazzala

% - al-birr 2+ - al-haj]

4

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu !

namun dalam transliterasi ini kata sandangan itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf J! diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

semprang.
Contoh:
sl - ar-rajulu X)) - as-sayyidu
Al - as-syamsu A3 -al-galamu
] - al-badii’u J 941 - al-jalaalu
7. Hamzah

Dinyatakam di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yan terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
) A, % s A 507 ’
034> B -ta’khuzuuna (3l -an-nau
Ik - syai’un )] -inna
4 . _i
&l - umirtu KT -akala

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini penulisan kata tersebut, dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
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Contoh:
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°’\

aalst
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9. Huruf kapital

Wainnallaahalahuwakhairar-raazigiin
Wainnallaahalahuwakhairraazigiin
Wa auf al-kaila wa-almiizaan

Wa auf al-kaila wal miizaan
Ibraahiim al-Khaliil
Ibraaiimul-Khaliil
Bismillaahimajrehaawamursahaa

Walillaahi ‘alan-naasi hijju al-baiti
manistataa’a ilaihi sabiilaa

Walillaahi  ‘alan-naasi hijjul-baiti
manistataa’a ilaihi sabiilaa

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliteasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalan EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului olah kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

OBA a3 I el Olass 233

BN [

ENCHISPNEER

XVii

Wa maa Muhammadun illaa rasuul

Inna awwalabaitinwudi’alinnaasilal-
laziibibakkatamubaarakan

Syahru Ramadaan al-lazii unzila fii
al-Qur’aanu

Syahru Ramadaan al-lazii unzila
fithil Qur’aanu

Walagadra’aahubil-ufuqg al-mubiin
Walagadra’aahubil-ufugil-mubiin
Alhamdulillaahirabbil al-‘aalamiin

Alhamdulillaahirabbilil ‘aalamiin



Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan.

Contoh:
Lip Fidg A 52 223 Nasrunminallaahiwafathungariib
s Y & Lillaahi al-amrujamii’an
Lillaahil-amrujamii’an
i 25 A A5 Wallaahabikullisyai®in “aliim
10.Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman
Tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) pada tahun 2023
pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami penurunan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Telah diperkirakan apa yang akan terjadi
kedepannya, bahwa perekonomian Indonesia masih positif. Namun, ada
beberapa catatan yang perlu diperhatikan seperti adanya inflasi tinggi, harga
bahan pokok meningkat dan kurangnya sumber daya manusia dalam tingkat
Kreativitas. Maka dari itu, perlu adanya strategi dan upaya untuk
meningkatkan kembali perekonomian di Indonesia. Salah satunya peran
UMKM vyang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan perekonomian di
Indonesia (Anonim, 2022a).

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memerlukan
perhatian khusus dari pemerintah untuk memaksimalkan potensinya sebagai
kegiatan ekonomi yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan menjadi kuat di
era saat ini. Di luar pemerintah, ada peran yang harus dilakukan dalam upaya
meningkatkan potensi UMKM di masyarakat. Kesejahteraan masyarakat
melalui pembentukan usaha mikro, kecil dan menengah dan jaringan
keuangan mikro, yaitu pembentukan dengan menyediakan kebutuhan
investasi strategis melalui usaha mikro, kecil dan menengah. Pertama,

kebijakan nasional pengembangan keuangan mikro yang adil merupakan



landasan filosofis dan landasan bersama bagi pengembangan produk lokal
UMKM serta kelompok masyarakat. Kedua, kerangka hukum Lembaga
Keuangan Mikro (LKM), berupa undang-undang atau setidaknya peraturan
daerah yang menjadi utama pada legilitas LKM daerah. Ketiga, melatih
masyarakat untuk meningkatkan kemampuan usaha produk lokal dan usaha
kecil menengah dalam memproduksi, menjual dan membangun jaringan
pasar. Keempat, menciptakan forum kepedulian masyarakat untuk

memberikan kesejahteraan dan saling menguntungkan bagi UMKM (Nurranto

et al., 2020).
Tabel 1.1 Kriteria dan Klasifikasi UMKM
_ Kriteria
No Uraian
Aset Omzet
1 Usaha Mikro Maks 50 juta Maks 300 juta
2 Usaha Kecil >50 juta — 500 juta >300 juta — 2,5 miliar
3 Usaha Menengah | >500 juta — 10 miliar | >2,5 miliar — 50 miliar

Sumber: Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008

Dilihat melalui sistem perspektif perkembangannya, UMKM masuk ke
dalam golongan kelompok usaha terbesar. Selain itu kelompok ini terbukti
mampu bertahan dari beberapa goncangan akibat krisis ekonomi. Oleh karena
itu, perlu adanya kekuatan bagi kelompok usaha kecil, mikro dan menengah
untuk mencegah adanya krisis ekonomi (Azzahra et al., 2021). Kemudian
dalam industri dapat menjadi salah satu sumber ekonomi utama dalam bidang
perekonomian Indonesia, karena sudah dibuktikan dalam kondisi ekonomi
yang sulit namun industri kecil harus mampu bertahan hidup. Oleh sebab itu,

industri kecil menengah harus dikembangkan dengan cara menambahkan



modal mereka dan meningkatkan strategi usaha, kualitas produk, dan harga
yang akan dipasarkan (Eka Atmaja & Ratnawati, 2020).

Potensi yang harus dimiliki oleh UMKM untuk mengatasi angka
pengangguran Yyaitu dengan meningkatkan penyerapan tenaga kerja dalam
kegiatan UMKM. Sehingga angka pangangguran yang ada di Indonesia dapat
berkurang dan mampu membawa perekonomian Indonesia semakin maju dan
lebih baik dari tahun sebelumnya. Besarnya angka pengangguran disebabkan
oleh minimnya tenaga kerja. Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana
seseorang yang ingin bekerja namun tidak memperoleh pekerjaan yang
diinginkan. Pengangguran juga merupakan salah satu masalah utama yang
selalu dihadapi oleh setiap negara.

Rendahnya keterampilan dan kemampuan penduduk mengakibatkan hasil
produktivitas di suatu negara menurun. Produktivitas merupakan hasil dari
kemampuan seorang pekerja untuk memperoleh hasil berupa barang tertentu
di setiap tahunnya. Kebanyakan di Indonesia penduduknya masih bergantung
pada sektor pertanian. Terkadang produktivitas di sektor pertanian masih
rendah, karena sebagian besar petani masih menggunakan teknologi seadanya.
Selain itu, agar perekonomian nasional dapat berkembang lebih kuat,
kemampuan UMKM dalam memanfaatkan bahan baku produksi lokal perlu
ditingkatkan lagi, supaya tidak bergantung pada bahan impor. Tenaga kerja
perlu dilatih dan dikembangkan supaya produk dalam negeri tetap kompetitif
dengan produk luar negeri untuk mengembangkan UMKM. Di Indonesia

UMKM tentu menghadapi banyak kendala, yakni kurangnya kapasitas,



keahlian, kreativitas, sumber daya manusia dan kurangnya pemasaran.
Dengan ini, mengakibatkan terhambatnya pebisnis kecil untuk
megembangkan usahanya (Jam’iyatuzzulfiah, 2021).

Strategi yang perlu diterapkan oleh pelaku UMKM vyaitu mampu
meningkatkan kreativitas dan inovasi produk yang dipasarkan. Dengan
adanya Kreativitas dan inovasi merupakan salah satu peran penting dalam
kegiatan ekonomi. Kreativitas merupakan suatu keahlian, keterampilan dan
kemampuan seseorang dalam menciptakan suatu produk baru yang dapat
menghasilkan nilai jual. Sedangkan inovasi merupakan pembaharuan atau
perubahan suatu produk menjadi produk yang lebih baik, berkualitas dan
memiliki manfaat baru. Maka dari itu, dalam dunia bisnis kreativitas dan
inovasi ini perlu dilakukan atau dikembangkan demi kesuksesan yang
diinginkan para pebisnis (Munthe & Rahadi, 2021).

Produk UMKM juga memerlukan adanya inovasi dan kreativitas pada
nilai ekonomi bukan hanya mengandalkan harga barang saja. Namun,
diperlukan adanya kemampuan untuk menghasilkan produk yang dapat
bersaing di pasar global dan perlu adanya peningkatan neraca perdagangan
yang harus dilakukan oleh pemerintah. Dengan adanya berbagai upaya
peningkatan yang dilakukan pemerintah, UMKM juga mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman dan peningkatan era digital saat ini, sehingga
memiliki kemampuan untuk bersaing baik dalam negeri maupun luar negeri

(Hijran & Oktariani, 2021).



Di Indonesia Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dijadikan
sebagai salah satu pembangunan ekonomi kerakyatan, karena UMKM
merupakan bidang usaha yang diyakini dapat berkembang dan konsisten
dalam perekonomian nasional. UMKM kini menjadi tanggung jawab bersama
baik pemerintah pusat maupun daerah (S. Harini et al., 2022). Menurut Pasal
33 UUD 1945, ekonomi kerakyatan merupakan sistem ekonomi yang berbasis
pada ekonomi rakyat. Adapun tujuan yang dimiliki oleh ekonomi kerakyatan
yaitu demi mewujudkan keadilan dan kekeluargaan dalam kegiatan ekonomi
sehingga mampu menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat
Indonesia (Waluyo et al., 2022).

Salah satunya Kota Pekalongan yang dimana memiliki jumlah penduduk
305.052 jiwa, dimana wilayahnya dikenal akan keagamaan masyarakatnya
dan banyak tempat wisata religi yang sering dikunjungi oleh wisatawan baik
dalam kota, luar kota bahkan luar pulau. Kemudian harus mampu
meningkatkan taraf perekonomian guna untuk menunjang ekonomi
kerakyatan. Kota Pekalongan juga biasa disebutkan sebagai Kota Santri,
karena mayoritas penduduk Kota Pekalongan memeluk agama Islam (Rany et
al., 2021).

UMKM juga dijadikan sebagai pengembanan perekonomian masyarakat
di Kota Pekalongan. Dengan ciri khas budaya yang dimiliki Kota Pekalongan
adalah kerajinan batik. Batik itu sendiri merupakan kerajinan dengan nilai
seni tinggi serta menjadi simbol budaya di Indonesia. Batik juga dijadikan

sebagai salah satu budaya dengan ciri khas tertentu, dan juga telah diakui oleh



UNESCO sebagai warisan budaya lisan umat manusia pada tahun 2009. Batik
juga memiliki keunggulan komparatif dalam bidang ekonomi, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan taraf perekon omian masyarakat
(Rahmawati & Lailia, 2020). Menurut Rosyada, dalam penelitiannya bahwa
batik merupakan hasil karya bangsa Indonesia dan dijadikan sebagai warisan
budaya yang unik dengan itu patut untuk dijaga kelestariannya. Batik sendiri
memiliki makna yang amat melekat pada adat istiadat. Di Jawa Tengah batik
dijadikan sebagai budaya yang sangat melekat dan kompleks sehingga batik
bernilai estetika yang murni dan memiliki ciri khas (Rosyada, 2020).

Sudah banyak para UMKM atau pebisnis di Kota Pekalongan yang
memanfaatkan batik sebagai sumber pendapatan untuk menunjang
perekonomian masyarakat Kota Pekalongan, bahkan ada beberapa tempat
dimana para UMKM atau pebisnis yang memasarkan hasil kerajinan batik
khas Kota Pekalongan dan bisa dikunjungi oleh wisatawan dari luar kota, luar
pulau atau luar negeri antara lain pusat grosir batik Setono, International
Batik Center (IBC), Buaran Batik Center (BBC), kampung batik Pesindon,
kampung Batik Wira, kampung Batik Kauman dan salah satunya pemanfaatan
wisata religi sebagai inovasi yang mempromosikan batik untuk para peziarah
yaitu UMKM Batik Gobah di Makam Kelurahan Sapuro Kebulen Kota

Pekalongan.



Tabel 1.2 Data UMKM Batik di Kota Pekalongan

Nama Usaha Klasifikasi Kategori Tenaga Tenaga Kerja
Kerja Laki- Perempuan v
Laki
Luthfi Batik Mikro Perdagangan, Hotel, Resto 2 6
Batik Kenong Kecil Perdagangan, Hotel, Resto 10 5
Zarina Batik Mikro Perdagangan, Hotel, Resto 2 2
Arv Batik Pekalongan Mikro Industri Pengolahan 2 1
Lumbungmas Batik & Kaos Mikro Perdagangan, Hotel, Resto 1 1
Batik Aruni Kecil Fashion 300 0
PT Raveena Batik Garmenindo Kecil Fashion 77 0
Batik Mella Kecil Fashion 55 0
Ozzy Batik Kecil Fashion 50 0
Batik Putra Arifa Kecil Fashion 30 0
Itered from 1,645 total entries) Previous 2 3 4 5 53 MNext

Sumber: Data Dina Koperasi UMKM Jawa Tengah

Dari data tabel di atas menjelaskan bahwa UMKM batik di Kota
Pekalongan sudah tersebar luas. Pada tahun 2022 jumlah UMKM batik di
Kota Pekalongan mencapai 1.645 unit usaha, salah satunya yang ada di tabel
tersebut, kemudian untuk tenaga kerja yang dimiliki oleh pedagang batik juga
banyak dari kalangan laki-laki maupun perempuan. Dilihat dari klasifikasinya
UMKM batik Kota Pekalongan umumnya mikro dan kecil, untuk menengah
itu sangatlah sedikit (Anonim, 2022D).

Pada UMKM Batik Gobah dalam mengembangkan usahanya juga
menerapkan sistem ekonomi kerakyatan guna meningkatkan perekonomian di
warga Kelurahan Sapuro Kebulen. Dari informasi yang telah diperoleh,
bahwa sumber pendapatan yang didapatkan oleh warga Sapuro demi
menunjang kehidupan sehari-hari yaitu salah satunya dengan berjualan batik

diarea Makam Sapuro. Warga Sapuro biasa menyebutkan “Batik Gobah”,



yaitu dimana para pelaku UMKM di Sapuro yang mayoritas berjualan batik
dan tempat berjualannya di area makam.

Dengan adanya Makam Al Habib Ahmad Bin Abdullah Bin Thalib
Alatas tersebut, mendorong sebagian besar masyarakat sekitar
menggantungkan hidupnya untuk berjualan diarea pemakaman dengan
menjadi pedagang. Terdapat banyak pedagang yang dapat dijumpai ketika
berkunjung ke wisata religi tersebut seperti pendagang asongan, makanan,
mainan, hingga pedagang batik. Namun, mayoritas pedagang yang terdapat
di wisata religi Makam Sapuro tersebut adalah pedagang batik. Berdagang
batik menjadi pilihan yang dirasa cocok karena Kota Pekalongan dikenal
sebagai kota batik, sehingga dapat menarik minat pembeli dengan mudah,
sehingga dapat dijadikan sebagai buah tangan atau oleh-oleh jika berkunjung
di wisata religi tersebut. Hingga saat ini terdapat sekitar kurang lebih
67 UMKM lapak batik dan 10 toko batik yang ikut berdagang di wisata religi
tersebut. Sebagian besar pedagang batik di Sapuro adalah warga Sapuro
Kebulen. Dengan demikian, sebagian besar masyarakat Sapuro Kebulen
berprofesi sebagai pedagang batik.

UMKM Batik Gobah Sapuro Kebulen Kota Pekalongan terletak di Jalan
Madura. Letak lokasi wisata religi Makam Sapuro Pekalongan sangatlah
strategis, karena dekat dengan jalan pantura jaraknya kurang lebih 100 meter
dari jalan Jendral Sudirman. Para pengunjung ziarah pun tidak hanya dari
Kota Pekalongan saja bahkan luar kota sampai luar pulau pun mengunjungi

tempat wisata religi ini. Kemudian tempat parkir yang cukup luas dan teratur



terletak di luar area makam Sapuro, sehingga banyak pedagang yang
memanfaatkan tempat tersebut untuk berjualan dipinggiran atau dekat area
makam. Produk yang ditawarkan oleh pelaku UMKM Batik Gobah seperti
batik, daster, sarung, taplak meja, mukena, tapeh, setelan anak-anak, setelan
dewasa, dan ada juga kuliner khas Kota Pekalongan.

Gambar 1.1 Grafik Penjualan dari UMKM Batik Gobah
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Sumber: Data Primer (2023)
Berdasarkan Gambar 1.1 grafik penjualan dari UMKM Batik

Gobah setiap minggunya bahwa produk yang paling banyak diminati oleh
para konsumen vyaitu daster batik sekitar 68 pcs daster yang laris setiap
minggunya. Kemudian untuk taplak meja sekitar 46 pcs, sarung batik 40 pcs,
mukena 39 pcs, tapeh hanya 22 pcs, setelan anak 30 pcs, dan yang terakhir
setelan dewaa berkisar 35 pcs setiap minggunya. Dengan hal ini, daster

merupakan produk yang sangat laris karena setiap minggu atau bulannya
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daster selalu mengeluarkan produk terbaru seperti model daster, corak batik,
dan harganya juga terjangkau serta memiliki kualitas yang baik.

Saat menjelang hari dimana wafatnya Habib Ahmad bin Abdullah bin
Thalib al-Atas atau biasa disebut acara haul Habib Ahmad. Omzet UMKM
Batik Gobah Makam Sapuro meningkat pesat (Kutnadi, 2018). Haul beliau
diperingati tiap tahunnya yaitu pada 14 bulan Sya'ban tahun Hijriyah di
Pemakaman Sapuro. Rangkaian acara yang akan digelar saat Haul ini yaitu
diawali dengan pembacaan doa, surat yasin dan tahlil. Puncak acara haul
dengan membaca manakib atau riwayat hidup Habib Ahmad bin Abdullah bin
Thalib al-Atas oleh Habib Abdullah Bagir Al-Atas, beliau merupakan cicit
dari Habib Ahmad. Setelah itu diakhiri dengan pembacaan doa penutup yang
dipimpin oleh Habib Umar (Budi, 2022). Sulistiana 45 tahun, salah satu
peziarah asal Indramayu, mengungkapkan bahwa dirinya bersama tetangga
satu kampung berziarah ke Pekalongan menggunakan transportasi bus. Selain
mengunjungi makam Habib Ahmad, mereka juga berencana melanjutkan
ziarah ke beberapa makam wali di Jawa Tengah hingga Jawa Timur.
"Kebetulan hari ini saya sedang mengikuti acara Haul di Makam Sapuro, jadi
kebetulan di sini saya sekalian membeli beberapa dress batik dan baju batik
buat oleh-oleh anak dan cucu saya," ungkapnya (Hidayat, 2018).

Upaya mempertahankan pendapatan UMKM Batik Gobah, para UMKM
mampu meningkatkan produk yang dijual dan mampu menerapkan sistem jual
beli melalui online. Pada saat bulan Ramadhan omzet UMKM Batik Gobah

akan mengalami penurunan dikarenakan tempat wisata ini akan ditutup
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selama bulan ramadhan mendatang. Dari hasil survei yang telah didapatkan
bahwa pelaku UMKM Batik Gobah Sapuro saat ramadhan mereka hanya
mengandalkan keuntungan saat sebelum ramadhan, ada juga yang tetap
berjualan namun di tempat lain, dan ada pula yang menjual produk
dagangannya melalui marketplace.

Dalam penelitiannya Fidda Nawiroh Maulina, ini membahas mengenai
persoalan peningkat omzet UMKM di kawasan makam Sapuro Kota
Pekalongan. Dari hasil penelitian ini strategi peningkatan omzet ada
hubungannya dengan peningkatan usaha untuk berbagai aspek strategi dengan
memperhatikan peningkatan para usaha UMKM Batik Gobah, seperti tenaga
kerja, teknologi, transaksi jual beli, pengetahuan dalam usaha dan juga modal
(Maulina, 2020).

Hal yang sering terjadi di dunia perekonomian terutama dalam bidang
bisnis pasti ada sebutan pesaing. Maka dari itu, strategi yang harus dilakukan
dalam menghadapi pesaing salah satunya mampu membuat perencanaan
strategi pemasaran, meningkatkan kualitas produk dan mampu menciptakan
inovasi produk terbaik. Banyak UMKM batik yang melakukan berbagai cara
guna menarik konsumen untuk membeli produk yang dipasarkan. Selain
memiliki  tujuan  untuk  memperoleh  keuntungan juga mampu
membudidayakan dan mengembangkan usahanya. Salah satunya yang
dilakukan oleh pelaku usaha UMKM Batik Gobah Sapuro Kota Pekalongan,
yang memiliki pesaing dimana mereka membuat strategi berjualan yaitu

dengan cara menjual produk yang berbeda-beda dan juga pelaku UMKM telah



12

beranggapan bahwa rezeki sudah ada yang ngatur, jadi para pelaku UMKM
Batik Gobah Sapuro telah menerapkan sistem ekonomi kerakyatan yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Dengan itu setiap pedagang harus memiliki
keahlian dalam mamasarkan produk dagangannya dengan kualitas yang
terjamin baik untuk menarik minat beli para peziarah Makam Sapuro.

Dari beberapa penelitian tersebut, terdapat beberapa peran UMKM batik
dalam pengembangan ekonomi kerakyatan guna meningkatkan strategi
pemasaran, khususnya UMKM Gobah yang memiliki banyak pesaing lainnya.
Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian untuk memperoleh hasil
bahwa peran inovasi dan kreativitas pelaku UMKM Batik Gobah Makam
Sapuro mampu meningkatkan pendapatan dan mengembangkan ekonomi
kerakyatan demi menunjang kesejahteraan kehidupan warga Sapuro Kota
Pekalongan. Sesuai penelitian ini kemudian peneliti mengembangkan dengan
judul "STRATEGI UMKM DALAM PENGEMBANGAN EKONOMI
KERAKYATAN (Studi Kasus Pada UMKM Batik Gobah)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat disimpulkan bahwa
rumusan masalahnya antara lain:

1. Bagaimana strategi UMKM Batik Gobah dalam mengembangkan
ekonomi kerakyatan?
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat UMKM Batik Gobah dalam

mengembangkan ekonomi kerakyatan?
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C. Batasan Masalah

Dalam pembahasan ini untuk mencegah adanya penyimpangan topik

masalah, maka dari itu akan dilakukan pembatasan masalah terhadap Strategi

UMKM Dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan (Studi Kasus Pada

UMKM Batik Gobah). Kemudian dalam pembatasan masalah memiliki tujuan

untuk memfokuskan pada penelitian dengan memperoleh kesimpulan yang

benar serta mendalam pada aspek yang diteliti. Untuk itu penulis membatasi

penelitian masalah pada penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Membahas mengenai strategi UMKM Batik Gobah dalam
mengembangkan ekonomi kerakyatan.
Membahas permasalahan dan hambatan yang dihadapi UMKM Batik

Gobah dalam mengambangkan ekonomi kerakyatan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui strategi yang digunakan UMKM Batik Gobah
dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan.
b. Untuk mengetahui permasalahan dan hambatan yang dihadapi UMKM

Batik Gobah dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan.
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan data yang
bermanfaat. Memberikan informasi tentang komponen-komponen yang
mempengaruhi pengambilan keputusan pembeli, memberikan kontribusi
dalam bentuk data modern untuk membantu para analis terkait
penelitian, dan mengkaji teori-teori strategi pemasaran serta
mengembangkan teori-teori yang ada dalam dunia akademis khususnya
mengenai pengembangan UMKM ekonomi rakyat.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah Kota Pekalongan
Mampu memberikan perwujudan baru demi kesejahteraan warga
Sapuro Kota Pekalongan serta mampu mempromosikan Kota
Pekalongan dengan kearifan lokalnya melalui kerajinan batik dan
menyatukan sektor industri dengan kegiatan dari sektor pariwisata
religius menjadi pariwisata kreatif dengan mengembangkan ekonomi
kerakyatan.
2) Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan ilmu mengenai peran pengembangan dan
faktor-faktor penghambat yang dialami pedagang UMKM dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi kerakyatan serta dapat

dijadikan sebagai bahan acuan dalam melalukan usaha nantinya.



3)

4)
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Bagi Pelaku UMKM

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi lanjutan bagi peluang
usaha baru dan memberikan wawasan luas dalam pembaharuan
peningkatan produk pada setiap pelaku UMKM Batik di Kota
Pekalongan.

Bagi Masyarakat Sapuro

Untuk  mengembangkan informasi terbaru dan mampu
memperbaharui sistem jual beli demi menunjang perekonomian
masyarakat dengan menerapkan sistem ekonomi kerakyatan serta
kesadaran masyarakat sapuro dalam kebersihan lingkungan dan

keamanan tempat.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I :

BAB Il :

PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang yang menjadi landasan awal
pertanyaan penelitian, rumusan pertanyaan, batasan dan fokus
pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang landasan teori yang mencakup Strategi
UMKM dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan, UMKM,

konsep ekonomi kerakyatan, telaah pustaka dan kerangka berpikir.
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BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yaitu jenis dan
pendekatan penelitian, setting, subjek dan objek, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, serta metode
analisis data pada suatu penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi, analisis data
dan pembahasan, data yang telah terkumpul dilakukan penelitian,
uji keabsahan data, dan analisis untuk memperoleh hasil pada
penelitian tersebut.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi bagian penutup yang meliputi kesimpulan dan

keterbatasan pada penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa
peran kreativitas UMKM dalam pengembangan ekonomi kerakyatan, yaitu:

1. Strategi Pemasaran yang digunakan UMKM Batik Gobah dalam menunjang
ekonomi kerakyatan dengan menggunakan strategi STP (Segmentation,
Targeting, Positioning) yang mempengaruhi pada tingkat potensi dan
inovasi UMKM Batik Gobah yaitu; harga, kualitas produk, promosi,
inovasi produk, daya saing, dan kepuasan konsumen. Kemudian pelaku
UMKM Batik Gobah mementingkan adanya pendekatan kepada konsumen
dengan cara menumbuhkan sifat ramah dan sopan kepada konsumen. Hal
ini dapat diartikan mampu meningkatkan pendapatan yang diperoleh oleh
pelaku UMKM Batik Gobah berkisar Rp100.000 sampai Rp300.000
perhari, jika dihitung dalam sebulan mencapai Rp3.000.000 sampai
Rp9.000.000 perbulan. Kemudian dapat diartikan bahwa adanya UMKM
Batik Gobah di Kelurahan Sapuro Kebulen mampu meningkatkan dan
menunjang ekonomi kerakyatan yang lebih baik.

2. Beberapa faktor-faktor yang menghambat perkembangan UMKM Batik
Gobah dan peningkatan pendapatan yang tidak menentu setiap hari atau
bulannya. Ternyata hambatan yang di hadapi UMKM Batik Gobah yaitu
terkait modal, lokasi yang kurang strategi, dan rendahnya pengetahuan
teknologi dimana masih banyak pelaku UMKM Batik Gobah yang belum
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paham tentang media sosial atau marketing secara online. Maka dari itu
perkembangan UMKM Batik Gobah hanya mengandalkan lokasi area
makam Sapuro Kebulen. Dengan adanya UMKM Batik Gobah dalam
pandangan ekonomi Islam dan ekonomi kerakyatan, ternyata berpengaruh
dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan warga Sapuro. Melalui
kegiatan UMKM Batik Gobah mampu menunjang taraf perekonomian
rakyat di Kelurahan Sapuro Kebulen.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitaif dan data
primer sebagai memperoleh hasil melalui wawancara mendalam dan data
sekunder. Keterbatasana yang dimiliki dalam penelitian ini yaitu subyektifitas
yang ada pada peneliti. Penelitian ini sangat tergantung pada interpretasi
peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara sehingga
kecenderungan untuk bias masih tetap ada. Untuk mengurangi bias maka
dilakukan proses triangu lasi, yaitu triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara cross check data dengan fakta dari
informan yang berbeda dan dari hasil penelitian lainnya. Sedangkan
triangulasi teknik dilakukan dengan cara menggunakan beberapa cara dalam

pengumpulan data, yaitu teknik wawancara mendalam dan observasi.
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